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MOTTO 

 

“No matter how advanced technology becomes, it will never 

replace great teachers, because learning is built through human 

connection. In the hands of inspiring educators, technology 

becomes a bridge toward deeper understanding and noble 

character - ه ُُالعِلْمُ  ُتاَج  ن ورٌُوَالأدََب  -“ 

 

“Sehebat apa pun teknologi berkembang, ia tidak akan 

menggantikan guru hebat, karena pembelajaran bergantung pada 

hubungan manusia. Di tangan pendidik yang hebat, teknologi 

menjadi jembatan menuju pemahaman yang lebih mendalam, 

Ilmu adalah cahaya dan adab adalah mahkotanya.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج



 x 

 Ḥa ḥ ح
ha ( dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ' ayn' ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 xi 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah A A ـَُ

 Kasrah I I ـُِ

 Dammah U U ـ ُ
 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antar harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A ي .َ..

 Kasrah I I و .َ..
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Contoh: 

 kataba كَتبَََ -

 fa`ala فعَلَََ -

 suila سُئلََِ -

 kaifa كَيْفََ -

    haula حَوْلََ -

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang panjang dan 

lambangnya berupa harakat dan transliterasinya berupa 

huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif Ā a dan garis di ا .َ...ي .َ.. 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ي .ِ..

atas 

 Dammah dan و .ُ..

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh 

 qāla     قاَلََ -

 ramā   رَمَى -

 qīla     قِيْلََ -

 yaqūlu   يَقوُْلَُ -

D. Ta’ marbutah 

Tranliterasi untu ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah “t”.  
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2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata 

terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَوْضَةَُالْْطَْفاَلَِ -

رَةَُ -  /al-madīnahal-munawwarah  الْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

  al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةَُ     -

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لََ -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  الْبِرَ  -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun dalam 

transliterasi kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 
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huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

جُلَُ -  Ar-Rajulu   الرَّ

 Asy-Syamsu  الشَّمْسَُ -

a. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan antara yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Al-Qalamu  الْقلَمََُ -

 Al-Badī`u  الْبدَِيْعَُ -

2. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh: 

 ta`khużu  تأَخُْذَُ -

ئَ شَيَْ -   syai`un 

  an-nau`u  النَّوْءَُ -

 inna   إِنََّ -

3. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 
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peulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنََ - ََفهَُوََخَيْرَُالرَّ َاللََّّ  Wa innallāhā lahuwa khair  وَإِنَّ

ar-rāziqīn/Wa innallāha  

lahuwa khairurrāziqīn 

َِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَابِسْمَِ - اللََّّ   Bismillāhi majrehā  

wa mursāhā 

4. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعاَلَمِيْنََ - َِرَبِِّ   Alhamdu lillāhi rabbi   الَْحَمْدَُلِِلََّ

al-ālamīn/Alhamdu lillāhi  

rabbil ālamīn 

حِيْمَِ - حْمٰنَِالرَّ   /Ar-rahmānir rahīm   الرَّ

Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  - َُغَفوُْر    Alhamdu lillāhi rabbi   اللََّّ

al-`ālamīn/ 

- َِ اَالْْمُُوْرَُجَمِيْع َلِِلََّ    Lillahi al-amru jamīan/  

Lillāhil-amru jamīan 

5. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yag tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 
 

Siska Qurrota A’yun, Pengembangan Media Istimā' 

Berbasis Web dengan Metode Drill bagi Mahasiswa PBA STAI 

Masjid Syuhada Yogyakarta, Tesis: Yogyakarta. Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Subjek dari penelitian ini terdiri atas 11 

mahasiswa untuk Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data meliputi observasi, 

wawancara, kuesioner, dokumentasi, pretest, dan 

posttest. Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 31. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran mahārah istimā’ yang berbasis web 

dengan menggunakan metode drill dinyatakan sesuai 

dan layak untuk digunakan berdasarkan validasi dari pakar materi 

dan pakar media.  

Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase keidealan 

sebesar 84%, sedangkan validasi ahli media sebesar 86%, 

keduanya berada pada kategori sangat baik. Hasil implementasi 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak 

mahasiswa, ditunjukkan dari rata-rata nilai pretest sebesar 44,09% 

meningkat menjadi 81,82% pada posttest dengan peningkatan 

sebesar 37,73%. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, hasil perhitungan N-

Gain Score memperoleh rata-rata sebesar 0,42 dengan kategori 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran mahārah istimā’ berbasis web dengan 

metode drill layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

 

Kata Kunci: Mahārah Istimā’, Media Pembelajaran Berbasis Web, 

Metode Drill, ADDIE. 
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 ملخص

 

ةُ أعَْينُ  سِ   باستخدامِ تطويرُ وسيلةِ تعليمِ الاستماعِ القائمةِ على الويب  ،سْكَا قرَُّ

لطلبةِ قسمِ تعليمِ اللغةِ العربيةِ بالمعهدِ العالي  (Drill) دريبِ طريقةِ التَّ 

ِ “مسجد الشهداء” يوجياكرتا،رسالةُ ماجستير، يوجياكرتا:  الإسلامي 

برنامجُ ماجستيرِ تعليمِ اللغةِ العربية، كليةُ علومِ التربيةِ والتعليم، جامعةُ 

ُإلىُ .م2026كومية، سونان كاليجاغا الإسلاميةِالح ُالبحث ُهذا يهدف
تطويرُوسيلةُتعليمُمهارةُالاستماعُالقائمةُعلىُالويبُباستخدامُأسلوبُ

ُاللغةُ(Drill) التدريبات ُتعليم ُفي ُوفعاليتها ُمدىُصلاحيتها ُومعرفة ،
ُالإسلاميةُ ُالعالية ُبالمدرسة ُالعربية ُاللغة ُتعليم ُقسم ُطلبة ُلدى العربية

ُا ُيوجياكرتا. ُالشهداء ُالبمسجد ُالبحستخدم ُمنهج ُوالتطويرث  حث

(R&D) بنموذج ADDIE ُ،ُوالتصميم ُالتحليل، ُمراحل ُيشمل الذي
ُالبحثُمنُ ُوتكونتُعينة ُوالتقويم. ُوالتنفيذ، ُللعام11ُُوالتطوير، طالباً

اُلملاحظة،ُوالمقابلة،2025/2026ُُالدراسيُُ اُلبياناتُمنُخلال .ُوتمُجمع
ُالقبلي ُوالاختبار ُوالتوثيق، ُتحليلهاُوالبعدي،ُوالاستبانة، باستخدامُُثم

ُمهارةُ .SPSS v.31 برنامج ُتعليم ُوسيلة ُأن ُالبحث ُنتائج أظهرت
لُلاستخدامُ اُلتدريباتُصالحة أُسلوب بُاستخدام اُلويب اُلقائمةُعلى الاستماع
ُحيثُبلغتُنسبةُ ُوخبراءُالوسيلة. ُخبراءُالمادة ُعلىُنتائجُتحكيم بناءً

هماُ٪،ُوكلا86ةُلراءُالوسي٪،ُومنُخب84الصلاحيةُمنُخبراءُالمادةُ
ضمنُفئةُ“جيدُجدًا”.ُكماُأظهرتُنتائجُالتطبيقُوجودُتحسنُفيُمهارةُ
ُمنُ ُالقبلي ُالاختبار ُنتائج ُمتوسط ُارتفع ُحيث ُالطلبة، ُلدى الاستماع

٪.37.73ُُ٪ُفيُالاختبارُالبعديُبنسبةُزيادةُبلغت81.82ُ٪ُإلى44.09ُ
لالةُأقلُدنُقيمةُالأ (Paired Sample T-Test) وأظهرتُنتائجُاختبار

،ُمماُيدلُعلىُوجودُفرقُدالُإحصائياًُبينُالاختبارُالقبلي0.001ُنُم
ُبلغُمتوسطُقيمة ُكما ضمنُالفئةُُ 0.42 (N-Gain Score) والبعدي.

اُلاستماعُ.المتوسطة مُهارة تُعليم أُنُوسيلة اُلاستنتاج يُمكن ذُلك، وبناءًُعلى
فيُتحسينُُةلحةُوفعالالقائمةُعلىُالويبُباستخدامُأسلوبُالتدريباتُصا
 .مهارةُالاستماعُلدىُالطلبةُفيُتعليمُاللغةُالعربية

 

اُلمفتاحية اُلويب،ُُ :الكلمات اُلقائمةُعلى اُلتعليمية اُلوسيلة اُلاستماع، مهارة
 .ADDIE التدريبات،ُنموذجُأسلوب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mempelajari keterampilan istimā’ merupakan dasar 

utama dalam penguasaan empat mahārāt bahasa Arab di 

tingkat perguruan tinggi, yaitu kalām, qirā’ah, dan kitābah. 

Kemampuan menyimak berfungsi sebagai pintu masuk dalam 

memahami input bahasa serta menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan kompetensi komunikatif secara menyeluruh. 

Dengan demikian, keberhasilan mahasiswa dalam menguasai 

keterampilan berbahasa Arab sangat ditentukan oleh kualitas 

kemampuan istimā’ yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

pembelajaran istimā’ perlu didukung oleh metode dan media 

yang mampu memberikan pengalaman belajar yang optimal. 

Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran 

istimā’ di berbagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI), termasuk Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) STAI Masjid Syuhada, masih menghadapi berbagai 

permasalahan mendasar. Pembelajaran yang berlangsung 

masih cenderung bergantung pada media konvensional seperti 

rekaman audio statis, file MP3, serta buku ajar cetak. Kondisi 

ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang 

interaktif, bersifat pasif, serta tidak memberikan kesempatan 
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yang cukup bagi mahasiswa untuk melakukan latihan berulang 

(drill) secara mandiri.1 

Keterbatasan media pembelajaran tersebut berdampak 

pada rendahnya intensitas paparan bahasa yang diterima 

mahasiswa. Hal ini terlihat dari kesulitan mahasiswa dalam 

membedakan bunyi bahasa Arab, memahami struktur kalimat, 

serta menangkap makna secara utuh dari ujaran yang didengar. 

Selain itu, tidak terbentuknya kebiasaan menyimak secara 

berulang juga menjadi faktor yang menghambat peningkatan 

kemampuan istimā’. Padahal, keterampilan menyimak 

menuntut adanya latihan yang intensif, bertahap, dan 

berkelanjutan agar mahasiswa mampu menginternalisasi 

bunyi, pola kalimat, serta kosakata secara efektif. 

Kondisi ini sesuai dengan konsep behaviorisme yang 

diperkenalkan oleh Burrhus Frederic Skinner, yang 

menekankan bahwa proses belajar bahasa berlangsung melalui 

rangsangan, tanggapan, pengulangan, dan penguatan yang 

dilakukan secara berulang. 

Rendahnya kemampuan bahasa Arab, khususnya pada 

keterampilan istimā’, masih menjadi permasalahan yang 

ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan 

tinggi. Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

 
1 Fauzi dan Darmawan, “PENERAPAN METODE DRILL DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR.” 
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ujaran bahasa Arab secara langsung, terutama dalam 

membedakan bunyi, memahami kosakata, serta menangkap 

makna dari materi yang didengar. Penelitian yang dilakukan 

oleh Salwa Azizah Rahman dkk. menjelaskan bahwa 

keterampilan istimā’ merupakan kemampuan dasar yang 

sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, namun dalam 

praktiknya mahasiswa masih membutuhkan pembiasaan dan 

latihan mendengar secara intensif agar mampu memahami 

bahasa Arab dengan baik.2 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan istimā’ dipengaruhi oleh kurangnya 

penggunaan media pembelajaran interaktif dan minimnya 

latihan menyimak secara berulang. Mahasiswa cenderung 

mengalami kesulitan ketika harus memahami percakapan 

bahasa Arab dengan kecepatan normal penutur asli. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran istimā’ masih 

memerlukan inovasi media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan intensitas latihan mendengar secara mandiri dan 

berkelanjutan.3 

 
2 Salwa Azizah Rahman dkk., “Manfaat Pembiasaan Istima’ dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Pendidikan Indonesia,” Jurnal Bima: Pusat Publikasi Ilmu 

Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 251–256. 
3 Nirmala, Fitriah, dan Ummu Sa’idah, “Peran Media Pembelajaran 

Audio Visual Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Kemampuan Istima’ 

(Menyimak),” EL-Hadhary: Jurnal Penelitian Pendidikan Multidisiplin, Vol. 

1, No. 2, 2023, hlm. 78–86. 
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Dalam konteks pembelajaran istimā’, stimulus berupa 

input audio dan latihan mendengar yang dilakukan secara 

berulang akan memperkuat pola bahasa dalam memori jangka 

panjang. Oleh karena itu, keterbatasan media yang tidak 

mampu menyediakan latihan berulang secara kontinu menjadi 

salah satu penyebab kurang optimalnya pembelajaran istimā’. 

Selain itu, teori pembelajaran multimedia yang 

dikemukakan oleh Richard E. Mayer menjelaskan bahwa 

kombinasi teks, audio, dan visual dapat meningkatkan 

efektivitas pemrosesan informasi serta membantu peserta 

didik dalam memahami materi secara lebih mendalam.4 Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran istimā’ idealnya 

didukung oleh media yang tidak hanya menyajikan audio, 

tetapi juga terintegrasi dengan elemen visual dan latihan 

interaktif. 

Di zaman digital sekarang ini, kemajuan teknologi 

menawarkan banyak kesempatan untuk menciptakan media 

pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai kebutuhan. Salah 

satu solusi yang dapat digunakan adalah media pembelajaran 

yang didasarkan pada web, yang memberikan kemampuan 

untuk menyajikan konten dengan cara yang fleksibel, 

interaktif, dan dapat diakses di mana saja dan kapan saja. 

Media yang didukung web juga memungkinkan 

 
4 Ma’arij dkk., Efektifitas Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif 

Dengan Prinsip Mayer Terhadap Hasil Belajar Menggunakan Aplikasi 

Autoplay Media Studio. 
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penggabungan berbagai unsur pembelajaran seperti audio, 

teks, gambar, serta latihan yang terorganisir dalam satu 

platform, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih berharga. 

Dalam konteks implementasinya, salah satu platform 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web adalah Google Sites.5 Platform ini 

dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan yang 

mendukung proses pembelajaran, di antaranya kemudahan 

penggunaan tanpa memerlukan kemampuan pemrograman, 

akses yang gratis, serta integrasi yang baik dengan berbagai 

layanan digital seperti Google Drive, Google Forms, dan 

YouTube. Selain itu, Google Sites memungkinkan penyajian 

materi secara terstruktur, penggabungan audio-visual, serta 

penyediaan latihan interaktif dalam satu halaman web yang 

mudah diakses melalui berbagai perangkat, termasuk 

smartphone. Dengan karakteristik tersebut, Google Sites 

dinilai sesuai untuk mendukung pembelajaran istimā’ berbasis 

web yang menekankan pada fleksibilitas, interaktivitas, dan 

latihan mandiri.6  

Namun, menurut hasil pengamatan dan wawancara di 

STAI Masjid Syuhada, penggunaan media pembelajaran yang 

berplatform web dalam pengajaran istimā’ masih belum 

 
5 Salsabila dan Aslam, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Web Google Sites pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar.” 
6 Juwariyah dkk., “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

GOOGLE SITES DENGAN MODEL ADDIE.” 
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dimanfaatkan dengan efisien. Walaupun demikian, ada 

peluang yang cukup besar, di mana para mahasiswa 

menunjukkan minat yang tinggi untuk memakai media digital, 

sudah terbiasa dengan perangkat smartphone, serta rajin dalam 

menjelajahi internet. Ini membuktikan bahwa mahasiswa siap 

untuk terlibat dalam pembelajaran yang berbasis teknologi. 

Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky, pembelajaran akan lebih 

efektif apabila peserta didik dapat berinteraksi dengan 

lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan 

penggunaan teknologi.7 Oleh karena itu, integrasi media 

berbasis web dalam pembelajaran istimā’ menjadi sangat 

relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis web efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak. Pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis web mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif, fleksibel, dan tidak monoton, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, media berbasis web memungkinkan 

integrasi berbagai elemen seperti teks, audio, dan visual dalam 

 
7 Katsampoxaki-Hodgetts dkk., Student and Teacher Perceptions of 

Inquiry Based Science Education in Secondary Education in Greece. 
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satu platform, yang dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami input bahasa secara lebih optimal.8 

Di sisi lain, penggunaan media berbasis web juga 

mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif antara peserta 

didik dengan materi pembelajaran maupun lingkungan belajar. 

Hal ini berdampak pada meningkatnya partisipasi mahasiswa 

serta kualitas pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Dengan adanya akses yang fleksibel, mahasiswa dapat 

mengulang materi secara mandiri sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan berpusat pada peserta didik.9 

Lebih lanjut, pengembangan media pembelajaran 

berbasis web menunjukkan tingkat validitas dan kelayakan 

yang tinggi dalam mendukung proses pembelajaran. Media 

berbasis web juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

secara mandiri (self-paced learning) serta melakukan latihan 

secara berulang tanpa batas, sehingga sangat mendukung 

peningkatan keterampilan menyimak yang membutuhkan 

intensitas latihan yang tinggi.10 

 
8 Salwa Azizah Rahman dkk., “Manfaat Pembiasaan Istima’ dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Pendidikan Indonesia.” 
9 Febrian dan Nasution, “Efektivitas Penggunaan Google Sites Sebagai 

Media Pembelajaran Kolaboratif: Perspektif Teoritis dan Praktis.” 
10 Aini, Pengembangan Media Pembelajaran Website berbasis Google 

Sites pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar Gugus III 

Kecamatan Banuhampu. 
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Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) yang menunjukkan bahwa belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengintegrasikan media 

pembelajaran berbasis web dengan metode drill dalam 

pembelajaran istimā’, khususnya pada konteks mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di STAI Masjid 

Syuhada. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada 

penggunaan media berbasis web secara umum tanpa 

mengoptimalkan latihan berulang sebagai inti dari 

keterampilan menyimak. 

Pemilihan keterampilan istimā’ sebagai fokus 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan akademik dan 

empiris. Secara akademik, istimā’ merupakan keterampilan 

dasar dalam pemerolehan bahasa yang memengaruhi 

keterampilan lainnya. Secara empiris, berdasarkan 

pengalaman peneliti dalam kegiatan field study, ditemukan 

bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi istimā’, terutama dalam menangkap makna, 

membedakan bunyi, serta mengikuti kecepatan ujaran. 

Pemilihan STAI Masjid Syuhada sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada relevansi konteks pembelajaran 

serta adanya permasalahan nyata yang ditemukan di lapangan. 

Selain itu, dukungan dari pihak institusi serta kemudahan 

akses penelitian menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 

penelitian ini. 
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Adapun metode drill dipilih karena memiliki 

kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran istimā’. Metode 

ini menekankan pada latihan berulang yang bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan berbahasa melalui penguatan secara 

terus-menerus. Dengan integrasi metode drill dalam media 

berbasis web, mahasiswa dapat melakukan latihan secara 

mandiri dan berulang tanpa batas, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan menyimak secara lebih 

efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan media 

pembelajaran istimā’ berbasis web dengan metode drill 

menjadi sangat penting untuk dilakukan. Media ini diharapkan 

mampu meningkatkan intensitas latihan menyimak, 

memperluas akses pembelajaran, mendukung kemandirian 

belajar mahasiswa, serta meningkatkan kemampuan istimā’ 

secara berkelanjutan dan terstruktur sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Proses pembelajaran istimā‘ masih mengandalkan media 

konvensional sehingga kurang variatif dan tidak interaktif. 

2. Mahasiswa memiliki kesempatan latihan yang terbatas, 

padahal keterampilan istimā‘ membutuhkan latihan 

berulang dengan tingkat kesulitan bertahap. 
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3. Belum tersedia media berbasis web yang memungkinkan 

mahasiswa berlatih mandiri dengan sistem latihan 

terstruktur. 

4. Pendekatan keterampilan terpadu belum diterapkan secara 

optimal melalui media pembelajaran digital. 

Tidak adanya sistem evaluasi otomatis sehingga 

perkembangan kemampuan istimā‘ mahasiswa sulit dipantau 

secara cepat dan objektif. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian agar tidak terlalu luas, maka 

penelitian ini dibatasi pada proses pengembangan media 

pembelajaran istimā‘ berbasis web dengan metode drill serta 

uji kelayakan dan efektivitasnya terhadap peningkatan 

kemampuan istimā‘ mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab STAI Masjid Syuhada Yogyakarta 

 

D. Rumusan Masalah 

Berikut adalah pernyataan masalah untuk penelitian ini, 

dengan mempertimbangkan kendala masalah tersebut: 

a. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran 

istimā‘ berbasis web dengan metode drill untuk 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI 

Masjid Syuhada? 
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b. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan media 

pembelajaran istimā‘ berbasis web dengan metode drill 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media? 

c. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan media 

pembelajaran istimā‘ berbasis web dengan metode drill 

dalam meningkatkan kemampuan istimā‘ mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI Masjid 

Syuhada? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan masalah yang diberikan, studi ini 

bertujuan untuk menentukan kebutuhan mahasiswa dan 

dosen  di STAI Masjid Syuhada terkait dengan materi 

pembelajaran istimā online menggunakan metode drill. 

a. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran 

istimā‘ berbasis web dengan metode drill untuk 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI 

Masjid Syuhada. 

b. Mengetahui tingkat kelayakan pengembangan media 

pembelajaran istimā‘ berbasis web dengan metode drill 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. 

c. Mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran 

istimā‘ berbasis web dengan metode drill dalam 

meningkatkan kemampuan istimā‘ mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI Masjid Syuhada. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi lebih besar pada bidang pemerolehan bahasa 

Arab, khususnya yang berkaitan dengan pembuatan media 

istimā di web menggunakan metode drill. Selain itu, hasil 

studi ini diharapkan dapat menjadi sumber daya ilmiah 

untuk menciptakan model pemerolehan bahasa Arab 

berbasis teknologi yang memenuhi kebutuhan pendidikan 

modern.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan bahwa materi pembelajaran yang dibuat 

akan membantu Mahasiswa dalam mengasah 

kemampuan istimā mereka melalui aktivitas berulang 

yang terorganisir, interaktif, dan dapat diakses kapan 

saja.  

b. Bagi Dosen 

Untuk mengevaluasi pertumbuhan keterampilan 

Mahasiswa menggunakan sistem penilaian yang dapat 

diakses di media, dan studi ini menawarkan media 

pembelajaran alternatif yang dapat membantu proses 

pengajaran istimā secara lebih efektif, efisien, dan 

terbukti. 
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c. Bagi Lembaga 

Lembaga dapat menggunakan studi ini untuk 

menginformasikan pembuatan model pembelajaran 

berbasis teknologi, yang dapat meningkatkan kualitas 

akademik dan membuat mereka lebih kompetitif. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti masa depan yang tertarik untuk 

mengembangkan media yang sebanding, melakukan 

pengujian efikasi yang lebih besar, atau mempelajari 

media digital dalam keterampilan bahasa Arab lainnya 

agar dapat menemukan penelitian ini sebagai referensi 

dan inspirasi. 

 

G. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam 

penelitian yang berfungsi sebagai landasan teoretis dan 

konseptual dalam penyusunan karya ilmiah. Sumber kajian 

pustaka meliputi buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Melalui kajian 

pustaka, peneliti dapat memperkuat argumentasi, mengetahui 

posisi penelitian dalam konteks keilmuan, serta 

mengidentifikasi celah penelitian (research gap) yang belum 

dikaji secara optimal. 

Dalam penelitian ini, kajian pustaka difokuskan pada 

pengembangan media pembelajaran berbasis web serta 

peningkatan keterampilan istimā‘ dalam pembelajaran bahasa 
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Arab. Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai 

penelitian terdahulu, ditemukan bahwa penggunaan media 

berbasis web memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak. Namun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan media berbasis web dengan 

metode drill dalam pembelajaran istimā‘ pada konteks 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab masih 

terbatas. Oleh karena itu, kajian terhadap penelitian terdahulu 

menjadi penting untuk menentukan posisi dan kontribusi 

penelitian ini. 

Beberapa penelitian relevan yang telah ditelaah di 

antaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian oleh Sri Wahyuni dkk. mengkaji 

berbagai metode pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan istimā’ dan kalām melalui pendekatan systematic 

review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan menyimak memerlukan latihan berulang, 

penggunaan media yang tepat, serta lingkungan belajar yang 

berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini belum 

mengkaji secara spesifik integrasi media berbasis web dengan 

metode drill, sehingga membuka peluang pengembangan pada 

aspek tersebut.11 

Kedua, penelitian oleh Devy Aisyah dkk. 

menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

 
11 Wahyuni dkk., “Systematic Review of Learning Method for Teaching 

Arabic Listening and Speaking Skills.” 
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dalam mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media berbasis web mampu meningkatkan efektivitas 

penilaian, memberikan umpan balik secara cepat, serta 

memudahkan pemantauan perkembangan kemampuan 

mahasiswa.12 

Ketiga, penelitian oleh Syilva Adisty Ruswandi dkk. 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis web dalam 

pembelajaran listening mampu meningkatkan intensitas 

latihan menyimak, fleksibilitas akses, serta kemampuan 

analisis audio mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media web dapat menjadi sarana efektif dalam pembelajaran 

istimā‘ secara mandiri.13 

Keempat, penelitian oleh Mohammad Jailani 

mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab berbasis 

brain-based learning menggunakan pendekatan R&D. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa desain media yang 

memperhatikan cara kerja otak mampu meningkatkan 

keterlibatan serta hasil belajar peserta didik secara 

signifikan.14 

Kelima, penelitian oleh Lulu Azka dkk. 

mengungkapkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

 
12 Aisyah dkk., Developing A Web-Based Interactive Arabic Assessment 

To Stimulate Student’s Interest In Learning. 
13 Ruswandi dkk., “Investigating Google Sites in the Intensive and 

Extensive Listening Classroom in EFL Context.” 
14 Jailani, “Developing Arabic Media Based on Brain-Based Learning.” 



 

16 

dalam memahami materi listening ketika menggunakan media 

digital yang tidak terstruktur, seperti YouTube tanpa panduan. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan media 

pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan memiliki alur 

yang jelas.15 

Keenam, penelitian oleh Raden Ahmad Barnabas dkk. 

menunjukkan bahwa penggunaan subtitle dalam media 

pembelajaran berbasis multimedia mampu meningkatkan 

pemahaman listening secara signifikan. Hal ini mendukung 

penerapan prinsip multimedia dalam pengembangan media 

istimā‘.16 

Ketujuh, penelitian oleh Seetah Al-Shara’h dan 

Mohammed Ali Al-Khawaldeh menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi Directed Listening-Thinking Activity 

(DLTA) mampu meningkatkan kemampuan memahami 

listening secara signifikan. Strategi ini menekankan pada 

proses mendengarkan secara aktif melalui tahapan prediksi, 

verifikasi, dan refleksi terhadap materi yang disimak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak akan 

berkembang lebih optimal apabila peserta didik dilibatkan 

 
15 Azka dkk., “The Challenges of Learning Arabic Listening Skills 

Using Youtube as a Learning Tool.” 
16 Barnabas dkk., “The Use of Video Subtitles in Increasing Students’ 

Arabic Listening Skills.” 
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secara aktif dalam proses pembelajaran yang sistematis dan 

terarah.17 

Kedelapan, penelitian oleh Netty Huzniati Andas dkk. 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis web, baik 

dalam bentuk penuh maupun blended learning, memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan listening 

mahasiswa. Hal ini menguatkan bahwa teknologi berbasis web 

memiliki kontribusi signifikan dalam pembelajaran bahasa.18 

Kesembilan, penelitian oleh Kurniawan Djody dkk. 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis teknologi informasi 

mampu meningkatkan partisipasi, perhatian, serta keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini mendukung 

pentingnya integrasi teknologi dalam pengembangan media 

pembelajaran.19  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berbasis web dan strategi pembelajaran yang tepat memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan keterampilan istimā‘. 

Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengembangkan media pembelajaran istimā‘ berbasis 

web dengan menerapkan metode drill secara sistematis 

 
17 Al-Shara’h dan Al-Khawaldeh, “The Effect of Directed Listening-

Thinking Activity (DLTA) Strategy on Improving Listening Comprehension 

Skills Among Fifth-Grade Female Students in Jordan.” 
18 Andas dkk., “Effectiveness of Blended Learning Web-Based Model 

in Students’ Listening Skill.” 
19 Djody dkk., “Development of Arabic Language Teaching Materials 

Based on Information Technology for Elementary Schools.” 
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melalui pendekatan Research and Development (R&D), yang 

dilengkapi dengan validasi ahli serta uji efektivitas pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada pengembangan media pembelajaran istimā‘ 

berbasis web yang dirancang secara sistematis berdasarkan 

analisis kebutuhan mahasiswa, mengintegrasikan metode drill 

sebagai strategi utama dalam latihan menyimak, serta 

berlandaskan teori behaviorisme dan prinsip multimedia 

learning. Media yang dikembangkan diharapkan mampu 

menyediakan latihan menyimak yang terstruktur, 

berkelanjutan, dan adaptif sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran mahasiswa di STAI Masjid Syuhada. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan pedoman penulisan tesis Program Magister FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang terdiri atas lima bab 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN yang memuat latar belakang 

masalah yang menjelaskan urgensi pengembangan media 

pembelajaran mahārah istimā’, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta kajian pustaka yang 

relevan sebagai dasar penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI yang berisi kajian 

teoritis yang mendasari penelitian, meliputi hakikat mahārah 
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istimā’, capaian pembelajaran dan indikator keterampilan 

menyimak, proses kognitif dalam istimā’, teori pembelajaran 

(behaviorisme, kognitivisme,), teori multimedia learning, 

media pembelajaran berbasis web, pemanfaatan Google Sites 

sebagai media pembelajaran, metode drill. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN yang 

menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Selain itu, bab ini juga 

menguraikan: 

1. Subjek penelitian (mahasiswa PBA STAI Masjid Syuhada 

Yogyakarta), 

2. Desain uji coba menggunakan one group pretest–posttest, 

3. Prosedur pengembangan media, 

4. Teknik dan instrumen pengumpulan data, serta 

5. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

validitas, keefektifan, dan respons pengguna terhadap 

media yang dikembangkan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

yang menjelaskan hasil penelitian, diantaranya: 

1. Hasil pengembangan produk media pembelajaran istimā’ 

berbasis web,  

2. Hasil uji validasi ahli,  

3. Hasil uji coba terbatas pada satu kelas,  
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4. Analisis peningkatan kemampuan istimā’ berdasarkan hasil 

pretest dan posttest,  

5. Respons mahasiswa terhadap penggunaan media, serta 

6. Pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori 

yang relevan. 

BAB V PENUTUP yang serta teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji validitas, keefektifan, dan respons 

pengguna terhadap media yang dikembangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 3 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran mahārah istimā’ berbasis web 

dengan metode drill dikembangkan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. 

Pengembangan media ini ditujukan bagi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI Masjid 

Syuhada Yogyakarta. Tahap analysis dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan angket kebutuhan untuk 

mengetahui permasalahan pembelajaran istimā’, seperti 

kesulitan mahasiswa dalam memahami audio bahasa 

Arab, menentukan ide pokok, memahami informasi rinci, 

serta kurangnya media pembelajaran yang interaktif dan 

fleksibel. Tahap berikutnya adalah design dengan 

merancang tampilan, materi, audio, video, latihan drill, 

kuis, dan evaluasi pembelajaran berbasis web. 

Selanjutnya pada tahap development dilakukan 

pengembangan produk serta validasi oleh ahli materi dan 

ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh 

persentase keidealan sebesar 84% dan validasi ahli media 

sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Setelah 
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dilakukan revisi berdasarkan saran validator, media 

kemudian diimplementasikan kepada mahasiswa. Tahap 

terakhir yaitu evaluation dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan dan efektivitas media pembelajaran yang telah 

dikembangkan.  

2. Media pembelajaran mahārah istimā’ berbasis web 

dengan metode drill dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak mahasiswa. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai mahasiswa dari 

44,09% menjadi 81,82% dengan peningkatan sebesar 

37,73%. Selain itu, hasil uji Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan 

posttest setelah penggunaan media pembelajaran. Hasil 

N-Gain Score memperoleh rata-rata sebesar 0,42 dengan 

kategori sedang. Respon mahasiswa terhadap penggunaan 

media juga menunjukkan hasil yang sangat baik karena 

media dinilai interaktif, menarik, mudah digunakan, serta 

membantu mahasiswa belajar secara mandiri dalam 

pembelajaran mahārah istimā’.  

3. Efektivitas tersebut dibuktikan melalui beberapa 

pengujian statistik. Hasil uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,113, sedangkan data 

posttest sebesar 0,126. Kedua nilai tersebut lebih besar 
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dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal dan 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji parametrik. 

Selanjutnya, hasil paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi (Two-Sided p) sebesar < 0,001, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest mahasiswa setelah menggunakan metode 

drill berbasis web. Hasil ini membuktikan bahwa 

penggunaan media memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap peningkatan kemampuan Istimā’ mahasiswa. 

Selain itu, hasil analisis N-Gain Score memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 0,42 yang berada pada kategori sedang, 

dengan nilai minimum 0,25, nilai maksimum 0,57, dan 

standar deviasi sebesar 0,08976. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode drill berbasis web mampu 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada tingkat 

efektivitas sedang. Peningkatan tersebut tidak hanya 

terlihat dari aspek nilai akademik, tetapi juga dari 

meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran, kesempatan untuk melakukan latihan 

menyimak secara berulang, meningkatnya motivasi 

belajar, serta berkembangnya kemampuan mahasiswa 

dalam memahami kosakata, menangkap informasi, dan 

memahami isi materi audio berbahasa Arab. Oleh karena 

itu, metode drill berbasis web dapat dinyatakan efektif 

dan layak dijadikan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran Istimā’ yang inovatif dalam pembelajaran 
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Bahasa Arab di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

STAI Masjid Syuhada maupun pada institusi pendidikan 

tinggi lain yang memiliki karakteristik pembelajaran 

serupa. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian dan 

pengembangan ini, peneliti merumuskan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan, antara lain. 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa media 

pembelajaran mahārah istimā’ berbasis web dengan 

metode drill pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab STAI Masjid Syuhada 

Yogyakarta. Oleh karena itu, dosen bahasa Arab 

dapat menggunakan media ini sebagai alternatif 

media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak mahasiswa agar proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan 

efektif. 

b. Media pembelajaran berbasis web ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sarana belajar 

mandiri dalam melatih kemampuan menyimak 

bahasa Arab secara berulang, sehingga kemampuan 

istimā’ dapat meningkat secara bertahap. 
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c. Langkah pengembangan media berbasis web dalam 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

pelatihan dan pengembangan media pembelajaran 

digital bagi dosen maupun mahasiswa di lingkungan 

perguruan tinggi. 

2. Saran Pengembangan Lanjutan 

1. Peneliti berharap adanya pengembangan lebih lanjut 

terhadap media pembelajaran mahārah istimā’ berbasis 

web, khususnya pada tingkat perguruan tinggi. 

Pengembangan media dalam penelitian ini masih terbatas 

pada materi dan fitur tertentu sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan fitur yang lebih lengkap 

dan interaktif. 

2. Ruang lingkup penelitian ini masih terbatas pada jumlah 

subjek penelitian, materi pembelajaran, uji kelayakan, 

dan pengukuran efektivitas media. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan 

jumlah sampel yang lebih besar dan diterapkan pada 

berbagai keterampilan bahasa Arab lainnya seperti 

kalām, qirā’ah, dan kitābah. 

3. Institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap pengembangan media pembelajaran 

digital berbasis web agar pembelajaran bahasa Arab 

dapat mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan 

mahasiswa di era digital.  
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